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ABSTRAK

Familia Asteraceae merupakan kelompok tanaman dengan kemampuan adaptasi tinggi. Hal tersebut didukung
oleh karakteristik struktur stomata dan trikomanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
stomata dan trikoma lima spesies gulma dari familia Asteraceae yang tumbuh di Waduk Pendidikan Universitas
Diponegoro. Kelima spesies gulma tersebut adalah Bandotan (Ageratum conyzoides L.), Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.), Ketul (Bidens pilosa L.), Gletang (Tridax procumbens L.), dan Sawilangit
(Vernonia cinerea L.). Preparat anatomi epidermis daun dibuat dengan metode free-hand section. Data kualitatif
dianalisis secara deskriptif, sedang data kuantitatif dianalisis dengan uji T. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakterisik stomata kelima spesies adalah stoma tipe anomaositik, sel penutup berbentuk ginjal, dan letak stoma
amfistomatik. Panjang stoma, lebar stoma dan densitas stomata bervariasi di kedua permukaan daun. Pada
kelima spesies trikoma multiseluler dengan bentuk bervariasi diantara spesies. Trikoma non-glanduler
ditemukan pada kelima spesies, sedangkan trikoma glanduler hanya terdapat pada B. pilosa L. Panjang dan
densitas trikoma pada kelima spesies bervariasi di kedua permukaan daun. Hal tersebut menunjukkan bahwa
berdasarkan stomanya, B. Pilosa L. mempunyai karakter yang paling berbeda diantara ke lima species tersebut.

Kata kunci : anomositik; amfistomatik; densitas; sel penutup
ABSTRACT

The Asteraceae family is a group of plants with high adaptability. This is supported by the structural
characteristics of the stomata and trichomes. This research aims to determine the characteristics of the stomata
and trichomes of five weed species from the Asteraceae family that grow in the Diponegoro University
Education Reservoir. The five weed species are Bandotan (Ageratum conyzoides L.), Kirinyuh (Chromolaena
odorata L.), Ketul (Bidens pilosa L.), Gletang (Tridax procumbens L.), and Sawilangit (Vernonia cinerea L.).
Anatomical leaf epidermis preparations were made using the free-hand section method. Qualitative data were
analyzed descriptively, while quantitative data were analyzed using the T test. The results showed that the
characteristics of the stomata of the five species were anomocytic stoma, kidney-shaped guard cells, and
amphistomatic stoma location. Stoma length, stoma width and stoma density vary on both leaf surfaces. In the
five species the trichomes are multicellular with varying shapes between species. Non-glandular trichomes were
found in all five species, while glandular trichomes were only found in B. pilosa L.. The length and density of
trichomes in the five species varied on both leaf surfaces. This shows that based on its stoma, B. Pilosa L. has
the most different characters among the five species.

Keywords: anomocytic; amphistomatic; density; guard cells
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PENDAHULUAN

Asteraceae adalah salah satu kelompok
tumbuhan vaskuler terbesar. Terdiri atas 13 suku,
1.1000 genus, dan 25.000 spesies. Familia ini
terdistribusi luas di seluruh dunia. Habitus spesies
Asteraceae umumnya berupa herba berkayu, perdu,
dan beberapa ada yang berupa pohon hingga
tumbuhan memanjat (Tahir, et al., 2017). Famili
Asteraceae sering dianggap sebagai gulma karena
memiliki kemampuan tumbuh yang cepat dan
mudah tumbuh di lahan basah maupun lahan kering
(Utami, et al.., 2020). Lima spesies dari familia
Asteraceae yang paling banyak dijumpai di sekitar
Waduk Pendidikan Universitas Diponegoro
adalah Ageratum conyzoides L., Chromolaena
odorata L., Bidens pilosa L., Tridax procumbens
L., dan Vernonia cinerea L.

Kemampuan adaptasi tumbuhan terhadap
kondisi lingkungan didukung oleh karakter
morfologi dan anatominya. Struktur anatomi yang
mendukung kemampuan adaptasi antara adalah
stomata dan trikoma. Stomata merupakan porus
atau lubang yang terdapat pada permukaan adaksial
dan abaksial daun. Stoma dibatasi oleh sel tetangga
yang bentuknya sama atau berbeda dengan sel
epidermis lainnya (A’yuningsih, 2017). Trikoma
adalah rambut-rambut yang tumbuh dari sel-sel
inisial epidermis dan dapat ditemukan pada
permukaan hampir seluruh organ tumbuhan
(Makin, etal., 2022). Menurut Fajri,(2013), trikoma
dibedakan atas trikoma glandular dan  non-
glandular

Karakteristik stomata dan trikoma meliputi
bentuk, tipe, ukuran dan densitas dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Selain faktor genetik,
kandungan Ca?" intraseluler juga berpengaruh
terhadap karakteristik stomata dan trikoma.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
adalah intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara,
dan kecepatan angin (Liumah, et al., 2016).
Karakteristik stomata dan trikoma berpengaruh
terhadap fungsinya dan bervariasi pada tiap spesies,
sehingga stomata dan trikoma dapat digunakan
untuk identifikasi tumbuhan dalam melengkapi data
taksonomi.

Penelitian terkait karakteristik stomata dan
trikoma familia Asteraceae sudah banyak dilakukan
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sebelumnya. Penelitian Adedeji & Jewoola (2008)
menganalisis karakter epidermal daun dari 12
spesies Asteraceae. Penelitian lain oleh Sari, et al.
(2021) mengidentifikasi karakter trikoma glanduler
pada 8 spesies dari familia Asteraceae. Karena
karakteristik stoma dan trikoma dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik stomata dan trikoma dari
lima spesies dari familia Asteraceae berpotensi
sebagai gulma, yang ditemukan tumbuh di sekitar
Waduk Pendidikan Universitas Diponegoro.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Januari
hingga Juni 2023. Pengambilan sampel daun
dilakukan di Waduk Pendidikan Universitas
Diponegoro. Pembuatan preparat dan pengamatan
dilakukan di Laboratorium Biologi Struktur dan
Fungsi Tumbuhan, determinasi tanaman dilakukan
di Laboratorium Ekologi & Biosistematik
Departemen  Biologi  Fakultas Sains dan
Matematika Universitas Diponegoro. Alat yang
digunakan adalah penggaris, gelas benda dan gelas
penutup, kuas, silet, mikroskop, optilab dengan
program Image Raster 3, serta laptop. Bahan yang
digunakan adalah aquadest, alkohol 70%, tissue,
daun dari spesies familia Asteraceae meliputi
Bandotan (Ageratum conyzoides L.), Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.), Ketul (Bidens pilosa
L.), Gletang (Tridax procumbens L.), Sawilangit
(Vernonia cinerea L.).

Pengambilan Sampel Daun

Sampel daun diambil pada pukul 09.00.
Untuk tiap spesies dipilih tanaman dengan tinggi
dan nomor daun yang seragam dan tumbuh di
tempat yang tidak ternaungi. Sampel daun yang
diambil pada tumbuhan A. conyzoides L. berukuran
+68-73 cm, C. odorata L. berukuran £56-60cm, B.
pilosa L. berukuran £96-100 cm, T. procumbens L.
berukuran +46-50 cm, dan V. cinerea L. berukuran
+54-57cm. Sampel daun tiap spesies dipilih pada
nodus ke-3 dari tumbuhan yang telah ditentukan
tersebut. Sampel daun yang diambil dimasukkan ke
dalam kantung plastik yang diberi label spesies
tanaman. Setiap sampel daun diukur parameter fisik
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meliputi lebar

penggaris.

panjang dan menggunakan

Pembuatan Preparat Sayatan Epidermis

Preparat sayatan epidermis dibuat dengan
metode free-hand section. Epidermis daun bagian
abaksial dan adaksial disayat setipis mungkin
menggunakan silet. Hasil sayatan difiksasi dalam
alkohol 70% selama 10 menit lalu dicuci dengan
akuades. Sayatan epidermis selanjutnya diletakkan
di atas kaca benda dan ditetesi gliserin. Preparat
ditutup dengan kaca penutup dan diberikan label.

Pengamatan Preparat

Pengamatan preparat dilakukan
menggunakan mikroskop yang terhubung dengan
optilab. Pengamatan dilakukan mulai  dari
perbesaran  10x hingga perbesaran  400x.
Pengamatan diulang 4 kali pada bidang pandang
yang berbeda di tiap preparat. Pengambilan gambar
dilakukan dengan Optilab Viewer 4 untuk
selanjutnya diukur menggunakan bantuan program
Image Raster 3.

Parameter

Parameter  karakteristik stomata meliputi
bentuk, tipe, ukuran panjang dan lebar, dan densitas
stomata. Parameter karakteristik trikoma meliputi
jenis, susunan, bentuk, ukuran panjang dan densitas
trikoma. Tiap spesies menggunakan tiga ulangan
daun, masing masing daun diambil dari individu
tanaman yang berbeda.

Analisis Data

Data kualitatif meliputi bentuk dan tipe
stomata serta trikoma dianalisis secara deskriptif.
Data kuantitatif dianalisis dengan uji, yaitu
meliputi panjang dan lebar stomata, densitas
stomata, panjang trikoma, serta densitas trikoma.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk dan Tipe Stomata

Hasil pengamatan bentuk stomata daun lima
spesies dari familia Asteraceae ditampilkan pada
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Gambar 1. Stomata merupakan celah pada
epidermis yang dibatasi oleh dua sel epidermis
khusus, disebut sel penutup dan dikelilingi sel
tetangga. Gambar 2. menunjukkan stomata A.
conyzoides L., C. odorata L., B. pilosa L., T.
procumbens L., dan V. cinerea L. memiliki sel-sel
penutup berbentuk ginjal. Menurut Harrison, et al.
(2020) Asteraceae merupakan kelompok tanaman
dikotil yang memiliki sel penutup stomata
berbentuk ginjal. Hal ini sesuai dengan pendapat
Makin, et al. (2022) yang menyatakan bahwa sel
penutup stomata C. odorata L. berbentuk ginjal.
Penelitian lain yang menggunakan spesies dari
familia Asteraceae seperti Inula helenium
(Sulborska & Weryszko, 2007) dan Pluchea indica
(Susetyarini, et al., 2020) juga menyatakan bahwa
ditemukan sel penutup stomata berbentuk ginjal di
permukaan daun.

Spesies A. conyzoides L., C. odorata L., B.
pilosa L., T. procumbens L., dan V. cinerea L.
memiliki tipe stomata anomositik baik di
permukaan adaksial maupun abaksial daun.
Menurut lzza & Laily (2015) tipe anomositik
adalah stomata dikelilingi oleh sejumlah sel yang
tidak berbeda bentuk dan ukurannya dengan sel
epidermis lain. Pada penelitian ini stomata kelima
spesies Asteraceae dikelilingi oleh 3-4 sel yang
bentuk dan ukurannya tidak berbeda dengan sel
epidermis lain, sehingga disebut tipe anomisitik.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rahman, et al.
(2013) yang menyatakan bahwa pada daun A.
conyzoides L., Eupatorium odoratum (sinonim C.
odorata L.), B. pilosa L., T. procumbens L., dan V.
cinerea L. ditemukan stomata tipe anomositik. Win
& Lin (2015) juga menyatakan pada spesies B.
pilosa L. ditemukan stomata tipe anomositik.
Persamaan bentuk dan tipe stoma dari kelima
spesies tersebut disebabkan secara genetis jarak
kekerabatan diantarnya cukup dekat sehingga
termasuk dalam satu familia yang sama.

Bentuk stomata ditentukan secara genetis,
tidak dipengaruhi oleh lingkungan, namun
berpengaruh terhadap kerja fungsional stomata
tumbuhan. Menurut Haworth, et al. (2023) stomata
dengan sel penutup bentuk ginjal memiliki ukuran
sel penutup yang lebih besar dibanding bentuk
halter. Ukuran ini mempengaruhi kecepatan
perubahan turgor relatif ketika osmolit berpindah
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melintasi membran plasma sel penutup. Adanya sel
tetangga di samping sel penutup juga berpengaruh
terhadap ukuran pembukaan porus stomata. Ketika
turgor sel penutup meningkat, turgor pada sel-sel
sehingga

tetangga yang berdekatan menurun,

ukuran sel-sel penutup dapat meluas hingga
menutupi area sel tetangga. Hal ini menyebabkan
area pembukaan porus stomata menjadi lebih luas
dan akan berpengaruh terhadap pengaturan
konduktansi stomata (gs) suatu tumbuhan.

Gambar 1. Bentuk stomata lima spesies Asteraceae perbesaran 400x. A: A. conyzoides L., B: C. odorata L.,
C: B. pilosa L., D: T. procumbens L., E: V. cinerea L. St = sel tetangga, Sp = sel penutup, Ps =

porus stomata (Dokumen Julianti et al, 2024).

Ukuran dan Densitas Stomata

Hasil analisis uji T terhadap panjang, lebar,
dan densitas stomata adaksial dan abaksial pada
lima spesies familia Asteraceae ditampilkan pada
Tabel 1. Spesies C. odorata L. dan T. procumbens
L. memiliki stomata berukuran lebih panjang di
permukaan adaksial daun, sedangkan spesies A.
conyzoides L., B. pilosa L. dan V. cinerea L.
memiliki stomata dengan panjang yang sama di
permukaan adaksial dan abaksial daun. Kelima
spesies Asteraceae memiliki ukuran lebar stomata
yang sama di permukaan adaksial dan abaksial
daun. Spesies C. odorata L., B. pilosa L., T.
procumbens L., dan V. cinerea L. memiliki densitas
stomata lebih tinggi di permukaan baksial
dibanding permukaan adaksial daun, sedangkan
spesies A. conyzoides L. memiliki densitas stomata
yang sama di permukaan adaksial dan abaksial
daun.

Setiap tumbuhan memiliki ukuran stomata
yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
genetik maupun faktor lingkungan seperti suhu,
intensitas cahaya, dan pH tanah (Jaya, et al., 2015).
Menurut Rivera, et al. (2019) karakteristik daun
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pada familia Asteraceae mengalami keragaman
karena menyesuaikan dengan kondisi lingkungan
seperti kekeringan, salinitas, dan Kketersediaan
cahaya. Variasi ukuran stomata terjadi tergantung
dari ukuran sel penjaga yang mengapitnya
(Shahzad, et al., 2022).

Tumbuhan memiliki ukuran stomata yang
berbeda-beda untuk mengatur proses pertukaran
gas agar sesuai dengan kondisi lingkungan.
Asteraceae merupakan kelompok tumbuhan yang
lebih dominan tumbuh di lokasi kering (Rivera, et
al., 2019). Juairiah (2014) menyatakan bahwa
beberapa jenis tumbuhan beradaptasi terhadap
cekaman kekeringan dengan cara mengurangi
ukuran stomata dan jumlah stomata. Ukuran
stomata berpengaruh terhadap proses fotosintesis,

transpirasi, maupun adaptasi suatu tumbuhan
(Sabani, et al., 2018).
Perbedaan ukuran stomata di kedua

permukaan daun juga dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Pada penelitian ini, stomata C. odorata
L. dan T. procumbens L. di permukaan adaksial
berukuran lebih panjang. Hasil ini berbeda dengan
penelitian Salamah, et al. (2022) yang menyatakan
daun Ipomoea pes-caprae yang tumbuh di area
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terbuka memiliki ukuran stomata adaksial lebih
kecil dibanding abaksial. Hal ini terjadi akibat
permukaan adaksial daun lebih sering terekspos

cahaya intensitas tinggi secara langsung dibanding
permukaan abaksial, sehingga memperkecil ukuran
stomata.

Tabel 1. Panjang (um), Lebar (um), dan Densitas Stomata (stomata/mm?) Permukaan Adaksial dan Abaksial

Daun Lima Spesies Familia Asteraceae

Permukaan Daun

Spesies Parameter Adaksial Abaksial
Panjang 28,44 + 2,42 28,24 + 4,69
A. conyzoides L. Lebar 13,99 +1,87 13,97 £ 2,32
Densitas 86,64 + 22,30 115,05 + 16,42
Panjang 33,57 + 0,40* 32,08 £ 0,35*
C. odorata L. Lebar 18,98 + 0,46 19,38 + 0,37
Densitas 84,66 + 6,97* 134,39 + 6,81*
Panjang 26,12 + 0,09 27,61+ 2,02
B. pilosa L. Lebar 18,05 + 1,62 20,60 £ 1,95
Densitas 156,48 + 6,55* 190,48 + 18,59*
Panjang 26,38 + 2,79* 21,28 + 0,48*
T. procumbens L.  Lebar 13,17 £1,30 12,12 £ 0,28
Densitas 101,59 +11,95* 229,89 + 26,03*
Panjang 22,68 + 0,55 24,01 + 0,97
V. cinerea L. Lebar 15,20 + 0,46 14,95 + 0,20
Densitas 102,46 + 43,18* 292,06 £ 1,32*

Keterangan = Tanda (*) pada parameter yang sama dalam satu spesies menunjukkan perbedaan
signifikan antara permukaan adaksial dan abaksial daun berdasarkan uji T (p<0,05).

Ukuran stomata semakin kecil seiring dengan
semakin tinggi densitas stomata. Stomata klima
spesies Asteraceae bersifat amfistomatik, yaitu
stomata ditemukan di permukaan adaksial dan
abaksial daun, namun stomata lebih banyak
terdapat di permukaan abaksial sehingga nilai
densitasnya lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Shahzad, et al. (2022) yang menyatakan
dari 11 spesies Asteraceae yang diamati, seluruhnya
bersifat amfistomatik dengan densitas stomata
permukaan abaksial lebih tinggi dibanding
permukaan adaksial.

Tumbuhan memiliki stomata permukaan
abaksial lebih banyak dibanding permukaan
adaksial sebagai bentuk adaptasi terhadap
lingkungan teresterial. Tumbuhan mengurangi
distribusi stomata di permukaan adaksial guna
mengatasi potensi laju transpirasi tinggi saat udara
kering, kecepatan angin tinggi, dan radiasi matahari
(Sun, et al., 2021). Tumbuhan memiliki densitas
stomata permukaan abaksial lebih tinggi karena
sinar matahari tidak mengenai permukaan abaksial
daun secara langsung, sehingga laju transpirasi
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yang terjadi di bagian bawah daun tidak terlalu
tinggi.

Kelima spesies Asteraceae yang diamati
sering dianggap sebagai gulma dan proses
pengendaliannya  sering  dilakukan  dengan
penyemprotan  herbisida. Perbedaan densitas
stomata di permukaan adaksial dan abaksial daun
menjadi keuntungan tersendiri bagi gulma dalam
mempertahankan diri dari semprotan bahan
kimiawi toksik yang dapat mematikan tumbuhan
tersebut. Rendahnya densitas stomata adaksial
menandakan hanya sedikit stomata di permukaan
daun yang bisa menjadi jalan masuk herbisida ke
dalam jaringan tumbuhan. Procépio, et al. (2003)
dalam Alves, et al. (2014) menyatakan penghalang
utama penetrasi herbisida foliar pada Galinsoga
parviflora adalah rendahnya densitas stomata di
permukaan adaksial.

Jenis dan Bentuk Trikoma

Trikoma adalah derivat epidermis berupa
rambut-rambut yang tumbuh dengan bentuk,
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susunan, serta fungsi bervariasi. Trikoma dapat
menjadi ciri khas dari suatu tumbuhan. Trikoma
daun lima spesies dari familia Asteraceae
ditampilkan pada Gambar 2. Kelima spesies
Asteraceae memiliki susunan trikoma multiseluler,
yaitu bersel banyak dengan bagian kaki trikoma
dikelilingi oleh sel-sel epidermis dan bagian badan
yang menonjol ke permukaan epidermis (Ayub, et
al., 2021).

Kelima spesies Asteraceae memiliki trikoma
non-glanduler di bagian adaksial dan abaksial daun.
Trikoma non-glanduler adalah trikoma yang tidak
bisa menghasilkan atau menyimpan sekresi.
Trikoma jenis ini ditemukan di sebagian besar
tumbuhan Angiospermae (Astiti, et al., 2021). Hal
ini sesuai pula dengan pendapat Metcalfe and Chalk
(1950) dalam Win & Lin (2015) yang menyatakan
bahwa hampir seluruh spesies tumbuhan memiliki
trikoma non-glanduler multiseriat.  Menurut
Vermeij (2015) salah satu struktur yang membuat

tumbuhan menjadi sulit dimakan oleh herbivora
adalah keberadaan trikoma glanduler.

Penelitian Rahman, et al. (2013) menyatakan
bahwa ditemukan baik trikoma non-glanduler
maupun glanduler pada Asteraceae. Namun pada
penelitian ini hanya dapat teramati trikoma
glanduler pada B. pilosa L. Hal ini ditandai dengan
bagian kepala trikoma yang menggembung karena
berfungsi untuk menyimpan sekresi (Gambar 2C).
Menurut Wardhani (2019) trikoma glanduler terdiri
atas sel basal, tangkai, dan kepala trikoma yang
tersusun dari satu atau banyak sel, serta terkadang
terdapat sel leher antara sel kepala dan sel tangkai.
Trikoma glanduler berkembang dari sel epidermis,
merupakan tempat biosintesis atau tempat
terakumulasinya  minyak esensial.  Trikoma
glanduler mengandung senyawa kimiawi seperti
terpen, fenol, dan alkaloid yang bisa digunakan
sebagai obat. Trikoma juga berperan sebagai
pertahanan terhadap serangga (Sari, et al., 2021).

Gambar 2. Bentuk trikoma lima spesies Asteraceae perbesaran 400x. A: A. conyzoides L., B: B. pilosa L., C:
penampang replika trikoma glanduler B. pilosa L. perbesaran 1000x, D: T. procumbens L., E: V.
cinerea L., F: C. odorata L. (Dokumen Julianti et al. , 2024).

Panjang dan Densitas Trikoma

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
panjang dan densitas trikoma daun lima spesies dari
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familia Asteraceae sesuai pada Tabel 2. Hasil
analisis uji T diketahui kelima spesies Asteraceae
memiliki ukuran panjang trikoma yang sama di
permukaan abaksial ~dan adaksial  daun.
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Selanjutnya, A. conyzoides L. dan B. pilosa L.
memiliki densitas trikoma yang sama di permukaan
adaksial dan abaksial daun, sedangkan C. odorata
L., T. procumbens L., dan V. cinerea L. memiliki
densitas trikoma abaksial lebih tinggi dibanding
adaksial.

Trikoma berfungsi sebagai alat pertahanan
tumbuhan terhadap cekaman abiotik dan biotik.
Trikoma berukuran besar biasanya terdistribusi di
permukaan abaksial, di bagian tepi daun, serta dekat
berkas pembuluh (Wang, et al., 2021). Ukuran
trikoma dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.
Penelitian Ning, et al. (2016) menyatakan bahwa
trikoma Caragana korshinskii tumbuh lebih padat
dan berukuran lebih besar apabila tumbuh di bawah
kondisi kurang curah hujan. Trikoma juga berperan
sebagai alat pertahanan terhadap gangguan hama.
Menurut Adie, et al. (2012) dalam Amaliah, et al.
(2019) semakin panjang ukuran trikoma kedelai
maka semakin protektif dari serangan larva.

Kelima spesies Asteraceae memiliki sifat
amfitrikomik, yaitu trikoma ditemukan di kedua

permukaan daun. Walaupun demikian, distribusi
trikoma pada permukaan adaksial dan abaksial
berbeda (Wardhani, 2019). Penelitian Sulborska
(2013) menyatakan bahwa dari beberapa spesies
Asteraceae yang diamati, menunjukkan bahwa
densitas trikoma pada epidermis abaksial lebih
tinggi dibanding adaksial. Keberadaan trikoma di
permukaan abaksial daun dewasa berguna untuk
melindungi stomata dari kehilangan air dan radiasi
berlebih (Karabourniotis, et al., 2020). Perbedaan
densitas trikoma antar spesies dapat terjadi seiring
semakin meningkatnya umur suatu daun. Densitas
trikoma menurun dengan semakin meluasnya
ukuran daun (Shafira & Salamah, 2020).

Beberapa spesies memiliki densitas trikoma
glanduler lebih tinggi di bagian adaksial daun.
Adaptasi ini merupakan mekanisme pertahanan
terhadap radiasi matahari langsung dan suhu tinggi,
meningkatkan ~ pemantulan  sinar  matahari,
mengurangi kehilangan air di permukaan daun,
serta bentuk pertahanan kimiawi terhadap serangan
agen biotik (Zulfahmi, et al., 2021).

Tabel 2. Panjang (um) dan Densitas Trikoma (trikoma/mm?) Permukaan Adaksial dan Abaksial Daun Lima

Spesies Familia Asteraceae

Permukaan Daun

Spesies Parameter

Adaksial Abaksial

A. conyzoides L Panja_ng 209,21 + 33,77 204,04 + 37,36

' ' Densitas 27,96 £ 9,25 31,78 £ 7,13
C. odorata L Panja_ng 173,18 £ 15,73 147,68 + 30,81

' ' Densitas 39,68 + 0,69* 46,83 + 2,99*
B. pilosa L Panja_ng 218,92 + 11,92 219,58 £ 7,20

' ' Densitas 19,84 £ 0,69 34,13+9,91
T. procumbens L Panja_ng 200,50 + 3,51 203,60 £ 6,78

' " Densitas 24,60 + 5,62* 33,73 £ 2,99*
V. cinerea L Panjapg 78,66 + 4,89 81,55+ 11,27

' ' Densitas 24,60 + 2,99* 32,54 + 3,64*

Keterangan = Tanda (*) pada parameter yang sama dalam satu spesies menunjukkan perbedaan
signifikan antara permukaan adaksial dan abaksial daun berdasarkan uji T (p<0,05).

KESIMPULAN

Karakterisik stomata lima spesies Asteraceae
yaitu A. conyzoides L., C. odorata L., B. pilosa L.,
T. procumbens L., dan V. cinerea L. bertipe
anomositik, sel penutup berbentuk ginjal, dan
bersifat amfistomatik. Ukuran panjang, lebar, dan
densitas stomata bervariasi di kedua permukaan
daun. Trikoma multiseluler, bentuknya bervariasi
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antar spesies. Trikoma non-glanduler ditemukan di
seluruh spesies dan trikoma glanduler hanya
teramati pada B. pilosa L. Panjang dan densitas
trikoma bervariasi di kedua permukaan daun.
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